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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya peningkatan kemampuan membaca
pantun melalui model pembelajaran Make a Match pada siswa sekolah dasar berdasarkan
hasil penelitian terdahulu. Penelitian menggunakan metode kajian literatur (library
research) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh dari jurnal dan
artikel ilmiah yang berasal dari Google Scholar, SINTA, GARUDA, serta referensi
lainnya pada rentang tahun 2008-2024. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dengan mengumpulkan berbagai jurnal dan artikel yang relevan dengan
topik penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap membaca, mengelompokkan
data, menganalisis, dan mensintesis hasil penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa
model pembelajaran Make a Match efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
pantun siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam
membaca pantun dengan lafal, intonasi, ekspresi, serta pemahaman isi pantun yang lebih
baik. Selain itu, model Make a Match juga mampu meningkatkan motivasi, keaktifan,
kerja sama, dan rasa percaya diri siswa selama proses pembelajaran. Namun demikian,
keberhasilan model ini dipengaruhi oleh kreativitas guru, pengelolaan kelas, media
pembelajaran, dan karakteristik siswa. Dengan demikian, model pembelajaran Make a
Match dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif dan
menyenangkan pada materi pantun di sekolah dasar.

Kata Kunci: membaca pantun; Make a Match; sekolah dasar; pembelajaran Bahasa
Indonesia; kajian literatur

ABSTRACT

This study aims to examine efforts to improve pantun reading skills through the Make a
Match learning model in elementary school students based on previous research
findings. The study employed a library research method with a descriptive qualitative
approach. Data sources were obtained from journals and scientific articles from Google
Scholar, SINTA, GARUDA, and other references published between 2008-2024. Data
collection techniques were carried out through documentation by collecting journals
and articles relevant to the research topic. Data analysis was conducted through
reading, classifying, analyzing, and synthesizing research findings. The results of the
study indicate that the Make a Match learning model is effective in improving students’
pantun reading skills. The improvement can be seen from students’ ability to read pantun
with proper pronunciation, intonation, expression, and understanding of meaning. In
addition, the Make a Match model also increases students’ motivation, activeness,
cooperation, and self-confidence during the learning process. However, the success of
this model is influenced by teacher creativity, classroom management, learning media,
and student characteristics. Therefore, the Make a Match learning model can be used as
an effective and enjoyable alternative strategy in Indonesian language learning,
especially in pantun material at the elementary school level.
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1. INTRODUCTION

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa, baik secara lisan maupun tulisan. Salah satu keterampilan berbahasa yang perlu
dikembangkan adalah keterampilan membaca. Membaca merupakan suatu proses yang dilakukan pembaca
untuk memperoleh pesan atau informasi yang disampaikan penulis melalui bahasa tulis sehingga keterampilan
membaca menjadi salah satu kemampuan dasar yang penting bagi siswa dalam menunjang proses pembelajaran
(Tarigan, 2008).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pantun merupakan salah satu materi sastra yang diajarkan di
sekolah dasar. Pantun memiliki karakteristik berupa sampiran dan isi serta pola rima tertentu. Membaca pantun
tidak hanya menuntut kemampuan melafalkan kata, tetapi juga membutuhkan ketepatan intonasi, ekspresi, dan
pemahaman terhadap isi pantun agar pesan yang terkandung di dalamnya dapat tersampaikan dengan baik.
Majdi dan Faizatina (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran membaca pantun dapat dikembangkan melalui
strategi Make a Match, dengan kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam membaca dan
memahami materi pantun.

Namun, dalam praktik pembelajaran masih terdapat siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan
dalam kegiatan membaca. Kesulitan tersebut dapat terlihat dari kurangnya pemahaman terhadap bacaan,
ketepatan membaca, keaktifan, maupun motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sari et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan model Make a Match dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
siswa sekolah dasar, dengan peningkatan hasil belajar dan ketuntasan siswa setelah tindakan pembelajaran
dilakukan. Garuda Hasil penelitian Alvani et al. (2024) juga menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
siswa sekolah dasar setelah penerapan model Make a Match berbantuan media flashcard.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah penggunaan model
pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui interaksi dan kerja sama dengan siswa lainnya dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Isjoni, 2009). Salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah model
Make a Match. Model ini menggunakan kegiatan mencari pasangan kartu yang sesuai sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara aktif dan menyenangkan (Huda, 2013).

Penerapan model Make a Match juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui
kegiatan mencari pasangan, berdiskusi, berkomunikasi, dan bekerja sama. Penggunaan model pembelajaran
yang bervariasi dapat membantu menciptakan keterlibatan siswa yang lebih aktif dan meningkatkan motivasi
selama proses pembelajaran (Kurniasih & Sani, 2016). Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar,
Rindengan (2021) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dari satu siklus pembelajaran ke siklus berikutnya.

Dalam pembelajaran pantun, model Make a Match dapat diterapkan dengan mencocokkan kartu
pantun dengan makna, isi, sampiran, jenis pantun, maupun pasangan bagian pantun yang sesuai. Kegiatan
tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif sekaligus mendorong siswa untuk membaca,
memahami, berdiskusi, dan menyampaikan hasil temuannya. Penelitian Majdi dan Faizatina (2023) secara
khusus menunjukkan bahwa implementasi strategi Make a Match pada materi pantun dapat dilaksanakan
melalui kegiatan pembuka, inti, dan penutup serta melibatkan keterampilan membaca pantun siswa secara
langsung.

Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran Make a Match memiliki potensi untuk digunakan
dalam meningkatkan kemampuan membaca pantun siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan kajian
yang lebih mendalam melalui analisis berbagai sumber ilmiah untuk memperoleh gambaran mengenai
penerapan, efektivitas, faktor pendukung, serta kendala penggunaan model Make a Match dalam pembelajaran
membaca pantun di sekolah dasar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada beberapa aspek utama, yaitu gambaran
penerapan model pembelajaran Make a Match dalam pembelajaran membaca pantun di sekolah dasar,
efektivitas model tersebut dalam meningkatkan kemampuan membaca pantun siswa, faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan penerapannya, serta berbagai kendala yang ditemukan selama proses pembelajaran.
Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk mensintesis berbagai hasil penelitian terdahulu terkait
penggunaan model pembelajaran Make a Match dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca pantun
siswa sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model pembelajaran Make a Match dalam
meningkatkan kemampuan membaca pantun siswa sekolah dasar melalui analisis dan sintesis berbagai hasil
penelitian terdahulu, serta mengidentifikasi faktor pendukung, kendala, dan pola penerapannya dalam
pembelajaran.
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2. LITERATURE REVIEW
A. Kemampuan Membaca Pantun

Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang melibatkan proses memperoleh serta memahami
pesan yang disampaikan melalui bahasa tulis (Tarigan, 2008). Dalam konteks pembelajaran pantun,
kemampuan membaca pantun dapat dipahami sebagai keterampilan siswa dalam membacakan pantun dengan
memperhatikan lafal, intonasi, ekspresi, serta pemahaman terhadap isi yang disampaikan. Dengan demikian,
kegiatan membaca pantun tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyuarakan tulisan, tetapi juga
kemampuan memahami dan menyampaikan makna pantun secara tepat.

Pantun memiliki struktur khas berupa sampiran dan isi serta pola rima tertentu. Oleh Kkarena itu,
membaca pantun memerlukan pemahaman terhadap struktur dan makna agar keindahan serta pesan yang
terkandung di dalamnya dapat tersampaikan. Majdi dan Faizatina (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran
dengan strategi Make a Match pada materi pantun melibatkan aktivitas membaca pantun dan pencocokan
materi sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.

Kemampuan membaca juga dapat dikembangkan melalui penggunaan model dan media pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Hasil penelitian Sari et al. (2023)
menunjukkan bahwa penerapan model Make a Match mampu meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas 111 sekolah dasar. Sementara itu, Alvani et al. (2024) menemukan adanya peningkatan
kemampuan membaca permulaan setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan model Make a Match
berbantuan flashcard. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa aktivitas pencocokan kartu dalam model Make
a Match dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif dalam pengembangan keterampilan membaca siswa
sekolah dasa.

B. Model Pembelajaran Make a Match

Model pembelajaran Make a Match merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang
mengutamakan aktivitas siswa melalui kegiatan mencari pasangan kartu yang sesuai. Pembelajaran kooperatif
menempatkan siswa dalam kegiatan belajar yang menekankan interaksi, kerja sama, dan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas pembelajaran (Isjoni, 2009). Huda (2013) menjelaskan bahwa Make a Match memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan.

Dalam pelaksanaannya, model Make a Match dapat dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: (1)
guru menyiapkan Kkartu yang berisi pertanyaan, konsep, atau informasi beserta kartu pasangannya; (2) siswa
memperoleh kartu secara acak; (3) siswa mencari pasangan kartu yang sesuai; (4) siswa mendiskusikan
kesesuaian kartu bersama pasangannya; dan (5) guru melakukan evaluasi serta memberikan penguatan
terhadap materi yang telah dipelajari. Penggunaan model pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung
tersebut dapat meningkatkan motivasi, kerja sama, komunikasi, serta keaktifan siswa dalam pembelajaran
(Kurniasih & Sani, 2016).

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, model Make a Match telah menunjukkan hasil yang positif.
Rindengan (2021) menemukan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make a Match mampu
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa sekolah dasar. Pada konteks yang lebih spesifik, Majdi dan
Faizatina (2023) menunjukkan bahwa strategi Make a Match dapat diterapkan dalam pengembangan
keterampilan membaca pada materi pantun. Dengan demikian, model tersebut relevan digunakan sebagai
alternatif pembelajaran membaca pantun karena menggabungkan aktivitas membaca, mencocokkan informasi,
berkomunikasi, dan bekerja sama dalam proses pembelajaran.

3. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (library research) dengan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk menganalisis pemanfaatan model pembelajaran Make a Match dalam meningkatkan
kemampuan membaca pantun siswa sekolah dasar. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengkaji dan
menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber secara deskriptif sehingga menghasilkan
pemahaman yang mendalam terhadap topik yang diteliti (Sugiyono, 2022).

Sumber utama dalam kajian ini berupa artikel jurnal ilmiah yang relevan dengan model pembelajaran
Make a Match, keterampilan membaca, pembelajaran pantun, dan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar yang dipublikasikan pada rentang tahun 2008-2024. Penelusuran literatur dilakukan melalui Google
Scholar, SINTA, GARUDA, serta berbagai laman jurnal ilmiah. Buku-buku yang diterbitkan sebelum tahun
2008 digunakan sebagai landasan teoritis, sedangkan pembatasan tahun 2008-2024 diterapkan terhadap artikel
penelitian yang menjadi bahan utama kajian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan cara mengidentifikasi,
mengumpulkan, menyeleksi, mencatat, dan mengelompokkan sumber pustaka sesuai dengan fokus penelitian.
Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan dalam memperoleh dan menghimpun data
penelitian dari sumber tertulis yang relevan dengan permasalahan yang dikaji (Arikunto, 2019).
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Analisis data dilakukan dengan membaca dan menelaah sumber literatur yang telah dipilih,
mengidentifikasi temuan yang berkaitan dengan penerapan model Make a Match, mengelompokkan data
berdasarkan tema pembahasan, membandingkan hasil penelitian terdahulu, serta mensintesis berbagai temuan
untuk memperoleh kesimpulan yang komprehensif. Fokus sintesis diarahkan pada pola penerapan model Make
a Match, efektivitasnya terhadap kemampuan membaca siswa, faktor yang mendukung keberhasilan
pembelajaran, serta kendala yang ditemukan dalam penerapannya.

4. RESULTS AND DISCUSSION
A. Efektivitas Model Make a Match dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Pantun

Berdasarkan hasil kajian berbagai penelitian, model pembelajaran Make a Match terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca pantun siswa sekolah dasar. Penerapan model ini memberikan
dampak positif terhadap kemampuan siswa dalam membaca pantun dengan lafal, intonasi, ekspresi, dan
pemahaman isi yang lebih baik.

Melalui aktivitas mencari pasangan kartu, siswa menjadi lebih aktif dan antusias mengikuti
pembelajaran. Pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan membuat siswa tidak mudah bosan dan
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, siswa juga memperoleh kesempatan untuk berdiskusi dan bekerja
sama dengan teman sehingga meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi mereka.

Model Make a Match membantu siswa memahami struktur pantun, seperti sampiran dan isi, serta
makna yang terkandung di dalam pantun. Dengan demikian, siswa lebih mudah membaca pantun dengan
ekspresi dan intonasi yang tepat.

B. Dampak Penggunaan Model Make a Match

Penerapan model pembelajaran Make a Match memberikan berbagai dampak positif dalam
pembelajaran membaca pantun, antara lain:

Tabel 1. Dampak Positif Penggunaan Model Make a Match

Dampak Positif Deskripsi / Penjelasan
Meningkatkan Motivasi Pembelajaran yang menyenangkan membuat siswa lebih tertarik mengikuti proses
Belajar pembelajaran.
Meningkatkan Keaktifan Siswa lebih aktif dalam mencari pasangan kartu, berdiskusi, dan membaca pantun di
Siswa depan kelas.
Meningkatkan Kerja Sama Model Make a Match melatih siswa bekerja sama dan berinteraksi dengan teman.

Meningkatkan Rasa Percaya Siswa menjadi lebih percaya diri saat membaca pantun di depan kelas.
Diri
Meningkatkan Hasil Belajar Kemampuan membaca pantun siswa meningkat setelah penerapan model Make a
Match.
C. Kendala dalam Penerapan Model Make a Match
Meskipun efektif, penerapan model Make a Match juga memiliki beberapa kendala, antara lain:
«  Guru memerlukan kreativitas dalam menyiapkan media pembelajaran berupa pasangan kartu yang
menarik.
»  Pengelolaan kelas harus dilakukan dengan baik agar suasana tetap kondusif dan tidak menjadi gaduh
saat siswa mencari pasangan.
«  Tidak semua siswa memiliki tingkat keberanian dan keaktifan yang sama, beberapa siswa cenderung
pasif.
» Keterbatasan waktu pembelajaran dapat memengaruhi efisiensi pelaksanaan seluruh sintaks kegiatan
Make a Match.
»  Guru harus mampu secara jeli menyesuaikan kegiatan dengan karakteristik perkembangan fisik dan
psikologis siswa.
D. Sintesis Pembahasan
Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa model pembelajaran Make a Match efektif
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca pantun siswa sekolah dasar. Model ini mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan interaktif sehingga siswa lebih mudah memahami
materi pantun. Namun, keberhasilan model ini sangat dipengaruhi oleh kreativitas guru, kemampuan
manajemen pengelolaan kelas, dan penyesuaian terhadap karakteristik siswa.

5. CONCLUSION

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Make a Match
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pantun siswa sekolah dasar. Peningkatan tersebut terlihat
pada aspek lafal, intonasi, ekspresi, dan pemahaman isi pantun. Selain itu, penerapan model Make a Match
juga memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, keaktifan, kerja sama, dan rasa percaya diri siswa
selama proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil kajian tersebut, guru disarankan menggunakan model Make a Match sebagai salah
satu alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi pantun. Guru juga perlu lebih
kreatif dalam menyiapkan media dan kegiatan pembelajaran agar siswa lebih aktif dan antusias. Sekolah
diharapkan memberikan dukungan terhadap penerapan model pembelajaran inovatif, sedangkan peneliti
selanjutnya disarankan melakukan penelitian lapangan untuk menguji efektivitas model Make a Match secara
langsung.
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